
 
 

xx 
 

ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Preferensi Penyandang Disabilitas Terhadap Penggunaan 

Hak Pilih Dalam Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 Di Kabupaten 

Trenggalek Berdasarkan Perspektif Siyasah” ini ditulis oleh Arwinda 

Harlessita, NIM. 12103193155, Prodi Hukum Tata Negara (HTN), 

Universitas Islam Negeri Ali Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di 

bimbing oleh Ahmad Gelora Mahardika, M.H. 

Kata Kunci: Penyandang Disabilitas, Preferensi, Hak Pilih, Pilkada. 

 “Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perilaku pemilih penyandang 

disabilitas yang terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pilkada Tahun 

2020 di Kabupaten Trenggalek yang menimbulkan rendahnya tingkat penggunaan 

hak pilih. Dengan menggunakan landasan teori perilaku pemilih dari Larry Martin 

Bartels yang menyebutkan bahwa terdapat tiga pendekatan perilaku pemilih, yaitu 

pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis dan pendekatan rasional. Kemudian 

diaplikasikan kepada DPT penyandang disabilitas di Pilkada Kabupaten 

Trenggalek Tahun 2020 untuk mengetahui perilaku pemilih. Fokus dari penelitian 

ini, yakni: 1) Bagaimana tingkat preferensi pemilih penyandang disabilitas 

berdasarkan pendekatan psikologis, pendekatan sosiologis dan pendekatan 

rasional dalam penggunaan hak pilih pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 

di Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana tinjauan fiqh siyasah terhadap preferensi 

penyandang disabilitas dalam penggunaan hak pilih pada Pemilihan Kepala 

Daerah Tahun 2020 di Kabupaten Trenggalek?. Dengan tujuan penelitian sebagai 

berikut: 1) Untuk mendeskripsikan tingkat preferensi perilaku pemilih 

penyandang disabilitas berdasarkan pendekatan psikologis, pendekatan sosiologis 

dan pendekatan rasional dalam penggunaan hak pilih pada Pemilihan Kepala 

Daerah Tahun 2020 di Kabupaten Trenggalek. 2) Untuk menganalisis tinjauan 

fiqh siyasah terhadap preferensi penyandang disabilitas dalam penggunaan hak 

pilih pada Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2020 di Kabupaten Trenggalek. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian hukum empiris, menggunakan teknik non probability 

sampling penulis berlandaskan teori John T. Roscoe mengambil 100 orang 

responden dari total polulasi 1.382 orang. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner dengan skala likert kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pemilih penyandang 

disabilitas yang terdaftar dalam DPT Pilkada Kabupaten Trenggalek Tahun 2020 

cenderung menggunakan pendekatan rasional dengan mengutamakan kualitas dan 

kuantitas pasangan calon dan partai politik pengusung pasangan calon. Kemudian, 

terdapat beberapa temuan fakta lapangan yang menciderai serangkaian hak pilih 

penyandang disabilitas. Yang mana terdapat 15 orang penyandang disabilitas yang 

tidak diberi surat pemberitahuan (Form C6) untuk mencoblos pada hari 

pelaksanaan Pilkada, walaupun telah tercatat dalan Daftar Pemilih Tetap (DPT 

Disabilitas). Kemudian adanya distorsi pasal 73 PKPU Nomor 6 Tahun 2020 
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tentang  Pelaksanaan Pemilihan Gubernur Dan Wakil Gubernur, Bupati Dan 

Wakil Bupati, dan/atau Wali Kota Dan Wakil Wali Kota Serentak Lanjutan 

Dalam Kondisi Bencana Non alam Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang 

mana seharusnya petugas KPPS berinisiatif untuk menjemput bola, mengingat 

para penyandang disabilitas yang dipastikan kesulitan untuk mengakses TPS 

dikarenakan kondisi yang dialami dan rentan terpapar Covid-19 sangat 

disayangkan dikarenakan one man, one vote, one value yang seharusnya dapat 

diberikan, menjadi tidak dapat diberikan, sehingga hal ini telah melanggar hak 

pilih penyandang disabilitas untuk memilih seorang pemimpin. 2) Sejarah fiqh 

siyasah tidak memberikan ketentuan mengenai syarat untuk memilih pemimpin 

yang baik, yang mana kemudian fiqh siyasah telah memberikan dua bentuk sistem 

pemilihan kepala pemerintahan atau pemimpin (ulil amri) yaitu dapat dipilih 

melalui perwakilan ahlu halli wal aqdi dan dipilih secara aklamasi oleh pemimpin 

sebelumnya. Oleh karena itulah, dapat disimpulkan bahwa dalam konsep fiqh 

siyasah tidak mengatur adanya pemenuhan hak asasi rakyat dalam memilih, hal 

itu dapat bertentangan apabila hal ini diimplementasikan di Indonesia yang mana 

dalam pemerintahanya berdasarkan pada konsep kedaulatan rakyat.” 
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ABSTRACT 

This thesis entitled "Preferences of Persons with Disabilities Against the Use of 

Voting Rights in the 2020 Regional Election in Trenggalek Regency Based 

on the Siyasah Perspective" was written by Arwinda Harlessita, NIM. 

12103193155, Study Program of Constitutional Law, State Islamic 

University Ali Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Ahmad 

Gelora Mahardika, M.H. 

Keywords: Persons with Disabilities, Preferences, Voting Rights, Regional 

Election. 

The background of this research is the behavior of voters with disabilities 

who are registered in the Final Voters List (DPT) in the 2020 Regoinal Election in 

Trenggalek  which has resulted in a low level of voting rights. By using the 

theoretical basis of voter behavior from Larry Martin Bartels which states that 

there are three approaches to voter behavior, namely the sociological approach, 

the psychological approach and the rational approach. Then it was applied to 

permanent voter list with disabilities in the Regoinal Election Trenggalek  2020 to 

find out voter behavior. The focus of this research is: 1) What is the preference 

level of voters with disabilities based on psychological approaches, sociological 

approaches and rational approaches in exercising their right to vote in the 2020 

Regional Head Elections in Trenggalek Regency? 2) What is the review of fiqh 

siyasa on the preferences of persons with disabilities in exercising their right to 

vote in the 2020 Regional Head Elections in Trenggalek? With the following 

research objectives: 1) To describe the preference level of voter behavior for 

persons with disabilities based on psychological approaches, sociological 

approaches and rational approaches in exercising their right to vote in the 2020 

Regional Head Elections in Trenggalek. 2) To analyze the fiqh siyasa review of 

the preferences of persons with disabilities in exercising their right to vote in the 

2020 Regional Head Elections in Trenggalek. The method used in this study is a 

quantitative research method with the type of empirical legal research, using a 

non-probability sampling technique based on the author's theory of John T. 

Roscoe taking 100 respondents from a total population of 1,382 people. The 

research instrument used a questionnaire with a Likert scale and then analyzed 

using descriptive statistical analysis techniques. The results of the study show 

that: 1) voters with disabilities who are registered on the Permanent Voter List 

Regional Election of Trenggalek in 2020 tend to use a rational approach by 

prioritizing the quality and quantity of candidate pairs and political parties 

supporting candidate pairs. Then, there were several findings from field facts that 

damaged the right to vote for persons with disabilities. In which there were 15 

people with disabilities who were not given a notification letter (Form C6) to vote 

on the day of the Regional Election, even though they had been recorded in the 

Permanent Voter List (DPT with Disabilities). Then there is a distortion of Article 

73 of the General Election Commission regulation Number 6 of 2020 concerning 
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Implementation of Elections for Governors and Deputy Governors, Regents and 

Deputy Regents, and/or Mayors and Deputy Mayors Simultaneously Continuing 

in Disaster Conditions Non-natural Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) ) 

which the Voting Organizing Group staff should have taken the initiative to pick 

up the ball, bearing in mind that persons with disabilities who are certain to have 

difficulty accessing TPS due to their conditions and are vulnerable to exposure to 

Covid-19 are very unfortunate because one man, one vote, one value that should 

have been given, becomes inalienable, thus violating the suffrage of persons with 

disabilities to choose a leader. 2) The history of fiqh siyasa does not provide 

provisions regarding the conditions for choosing a good leader, which then fiqh 

siyasa has provided two forms of the election system for heads of government or 

leaders (ulil amri), namely they can be elected through representatives of ahlu 

halli wal aqdi and elected by acclamation by leaders previously. Because of this, it 

can be concluded that the concept of fiqh siyasa does not regulate the fulfillment 

of the people's human rights in voting, it can be contradictory if this is 

implemented in Indonesia where the government is based on the concept of 

people's sovereignty. 
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صة لا  خ

 

ه ة ىذ سال ر نوان ال ع لات" ب ي ض ف شخاص ت ة ذوي الأ اق ضد الإع تخدام  س قوق ا ت ح صوي ت ي ال  ف
ات تخاب سة ان ا رئ ية ال يم ل عام الإق ي 2020 ل نجالك ف ري سي ت ن ج ى استناً ا ري ظور إل ن  م
سا يا س ها " ب ت ب ،Arwinda Harlessita ك طال د ال م وال امج ، 12103193155 .رق رن  ب
سة ون  را قان توري ال س د ع ، (HTN) ال ة ةجام دول ية ال لام س لي الإ يد ع س لي  مة ع لله رح  ا
غ ون غاغ ون ول شراف ، ت إ لورا أحمد ب ي كا ج هار ي  .م ، م

لمات ك ية ال تاح ف م شخاص :ال ة ذوو الأ اق يات ، الإع ل ض قوق ، الأف ت ح صوي ت لكا ا ، ال ي  .ب

ية ف ل ذا خ بحث ى ي ال لوك ى س ين  ب ناخ ة ذوي ال اق ين الإع ل سج م ي ال مة ف ائ ين ق ب ناخ  ال
ية هائ ن ي (DPT) ال ات ف تخاب سة ان ا رئ ية ال يم ل عام الإق ي 2020 ل نجالك ف ري ى أ ى مما ، ت  إل
فاض خ توى ان س قوق م ت ح صوي ت لال من .ال تخدام خ س ساس ا ظري الأ ن لوك ال س ناخب ل ي من ال  لار
ن لز مارت ارت ذي ب نص وال ل ي ناك أن ىع ة ى لاث ج ث ناى لوك م س ين ل ب ناخ ي ، ال هج وى ن  ال
ي تماع هج الاج ن سي وال ف ن هج ال ن م ي وال لان ق ع م .ال م ث و ت ق ي ب ط لى ت مة ع ائ ين ق ب ناخ  ال
مة دائ شخاص ال لأ ة ذوي ل اق ي الإع ات ف تخاب نجالك ان ري ية ت يم ل عام الإق ة 2020 ل عرف م لوك ل س  
ين ب ناخ ركز .ال ذا ي بحث ى لى ال و ما (1 :ع توى ى س يل م ض ف ينا ت ب ناخ ة ذوي من ل اق لى الإع  ع
ساس يب أ سال ية الأ س ف ن يب ال سال ية والأ تماع يب الاج سال ية والأ لان ق ع ي ال سة ف هم ممار ق ي ح  ف
ت صوي ت ي ال ات ف تخاب سة ان ا رئ ية ال يم ل عام الإق ي 2020 ل عة ف قاط نجالك؟ م ري ي ما (2 ت  ى
عة و مراج ق سة ف يا س ول ال لات ح ي ض ف شخاص ت ة ذوي الأ اق ي الإع سة ف هم ممار ق ي ح تال ف صوي  ت
ي ات ف تخاب سة ان ا رئ ية ال يم ل عام الإق ي 2020 ل نجالك ف ري سي؟ ت ن ج ع ري بحث أىداف م  ال
ية تال صف (1 :ال و توى ل س يل م ض ف لوك ت س ين  ب ناخ ة ذوي ال اق لى الإع ساس ع ج أ ناى م  ال
ية س ف ن يب ال سال ية والأ تماع يب الاج سال ية والأ لان ق ع ي ال تخدام ف س قوق ا ت ح صوي ت ي ال  ف
ات تخاب ساء ان رؤ ية ال يم ل عام الإق ي 2020 ل نجالك ف ري يل (2 .ت ل تح عة ل سة مراج يا س  ال
ية ه ق ف لات ال ي ض ف ت شخاص ل ة ذوي الأ اق ي الإع سة ف هم ممار ق ي ح ت ف صوي ت ي ال ات ف تخاب  ان
سة ا رئ ية ال يم ل عام الإق ي 2020 ل نجالك ف ري سي ت ن ج قة .ري طري تخدمة ال س م ي ال ه ف سة ىذ درا  ال
ي قة ى ري بحث ط كمي ال ع ال وع م بحث ن ي ال ون قان بي ال تجري تخدام ، ال س ا ية ب ن ق  أخذ ت
نات ي ع ير ال ية غ تمال ى استناً ا الاح ة إل ظري ف ن مؤل جون ال ي ل سكو ت تي رو  100 أخذت ال
يب تج س ي من م سكان عد  إجمال غ ال بال تخدمت .شخصًا 1،382 ال س بحث أ اة ا ة ال بان ت س  ا
ياس ق م يكرت ب م ل م ث ها ت ل ي ل ح تخدام ت س ا يات ب ن ق يل ت ل تح ي ال صائ في الإح ص و هر .ال ظ  ت
ج تائ بح ن لي ما ثال يل (1 :ي م بون ي ناخ ة ذوو ال اق لون الإع سج م ي ال مة ف ائ ين ق ب ناخ  ال
ية هائ ن ات ال تخاب سة لان ا رئ ية ال يم ل ي الإق نجالك ف ري عام ت ى 2020 ل تخدام إل س هج ا  ن
ي لان ق لال من ع طاء خ ة إع وي جو ة الأول ية ل م ج وك ين أزوا شح مر زاب ال ية والأح س يا س تي ال دعم ال  ت
ج ين أزوا شح مر عد .ال ت ، ذلك ب ناك كان د ى عدي ج من ال تائ ن ق من ال قائ ح ية ال يدان م تي ال  ال
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ضرت حق أ ال ي ب ت ف صوي ت شخاص ال لأ ة ذوي ل اق يث .الإع ناك كان ح ة ذوي من شخصًا 15 ى اق  الإع
م تم ل هم ي يم ل س طاب ت طار خ موذج) إخ ت (C6 ن صوي ت ل ي ل وم ف ات ي تخاب يس ان رئ  ال
يمي ل لى ، الإق رغم ع هم من ال ل ي سج ي ت مة ف ائ ين ق ب ناخ ين ال م دائ ين ال عوق م م .ال ناك ث  ى
ف حري لما ة ت حة من 73 ل نة لائ ج ات ل تخاب عامة الان م ال عام 6 رق شأن 2020 ل يذ ب ف ن  ت
ات تخاب ين ان ظ محاف هم ال واب ياء ، ون ص واب والأو ياء ون ص عمد أو / و ، الأو واب ال تي الع مد ون  ال
تمر س ي ت فس ف ت ن وق ي ال روف ف كوارث ظ ير ال ية غ ع ي ب ط يروس مرض ال ا ف ورون  2019 ك
ي) وف باط من أي (19-  ك ض ة  مجموع ظمة ال ن م ت ال صوي ت ل جب ل أخذوا أن ي ام ي با رة زم م  ال
قاط ت كرة لال ع ، ال ذ م ي الأخ بار ف ت شخاص أن الاع ة ذوي الأ اق ن الإع ذي ؤكد من ال م هم ال يجدون أن س  
ة عوب ص ي  صول ف و ى ال تراع أماكن إل بب الاق س هم ب روف ون ظ كون ضة وي ر عرض ع ت ل ـ ل  ل
يد) وف فون (19- ك س ة مؤ غاي ل ببب ل س ل  صوت ، واحد رج يمة ، واحد  جب كان واحدة ق ا ي طاؤى  ، إع
بح ص ير ي ا ر غ لى ق ها ع نح ذا ، م إن ل ذا ف هك ى ت ن قوق ي تراع ح شخاص الاق لأ ة ذوي ل اق ي الإع  ف
يار ت د اخ قائ لا (2 .ال ر  وف خ ي اري و ت ق سة ف يا س لق أحكامًا ال ع ت شروط ت يار ب ت د اخ ائ يد ق  ، ج
تي و قد م وال ق سة ف يا س عد ال ين ذلك ب ل شك ظام نم  ات ن تخاب ساء الان رؤ حكومات ل قا ة أو ال  ال
يل) ل عمري خ و أي ، (ال مكن أن هم ي تخاب لال من ان نواب خ لا .ال لي أى قد ى ع هم وال ب تخ قا ة وان  ال
ية زك ت ال قا ب ساب هذا . بب ل س مكن ، ال تاج ي ن ت س هوم أن ا ف و م ق سة ف يا س لا ال ظم  ن  إعمال ي
قوق سان ح ي الإن ت ف صوي ت مكن ، ال كون أن وي م ذاإ متناقضًا ي يق ت ب ط ي ذلك ت يا ف س ي دون  إن
يث قوم ح حكومة ت لى ال هوم ع ف يا ة م س عب  ش  .ال

 


